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ABSTRACT: Ascariasis is a worm infection caused by Ascaris lumbricoides. The prevaence of worm
infectionsin Indonesiaiis still relatively high. Indonesia has a variety of plants that can be used as a treatment.
People commonly treated worm infections by taking such drugs as abendazol, piperazin citrate, and pyrantel
pamoate. But worm infections can also be treated using traditional medicine by using natural ingredients. The
research method used in this research is the literature study method with qualitative and quantitative data
approaches, by concluding the results of various research journas thoroughly and using descriptions in the
form of words and languages. The purpose of the research isto determine the efficacious plants as anthelmintic
and determine the classes of potential compounds as anthelmintic. The results of the journal review can be
concluded that some plants have potential as anthelmintic. These plants are takokak fruit, gewang leaves, bark,
seeds and leaves of lamtoro, basil leaves, Paullinia pinnata Linn. The secondary metabolites that are thought to
have anthelmintic activity are saponins and tannins.

Keyword: Anthemintic, worm infection, Ascaris suum Goeze.

ABSTRAK: Le Minerale merupakan produk air mineral yang merupakan produk baru setelah terdapat produk
sgienis yang mendahuluinya di pasaran. lIklan Le Minerade tidak hanya sekedar mengenakan, tetapi perlu
menanamkan kesadaran merek kepada masyarakat. Munculnya iklan produk Le Minerale di berbagai media
massa, baik cetak maupun eektronik, belum dapat dikatakan bahwa masyarakat memiliki kesadaran merek
yang tinggi terhadap merek ini. Berdasarkan fenomena tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut: (1) Apakah terdapat hubungan antara perhatian (attention) terhadap iklan dengan
kesadaran merek Le Minerale? (2) Apakah terdapat hubungan antara minat (interest) terhadap iklan dengan
kesadaran merek Le Minerale? (3) Apakah terdapat hubungan antara hasrat (desire) terhadap iklan dengan
kesadaran merek Le Minerale? (4) Apakah terdapat hubungan antara keputusan (decision) terhadap iklan
dengan kesadaran merek Le Minerale? (5) Apakah terdapat hubungan antara tindakan (action) terhadap iklan
dengan kesadaran merek Le Minerale?. Penditi menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populas yang dipilih dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 12
Bandung yang berjumlah 1.023 siswa. Dengan teknik pengambilan sampe yaitu Proposiona Stratified
Sampling diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 91 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner, wawancara, observasi, dan studi pustaka. Adapun teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis deskriptif dan teknik analisis inferensia. Hasll dari
pendlitian ini adalah: (1) Terdapat hubungan positif antara attention (perhatian) terhadap iklan Le Minerale
dengan kesadaran merek yang termasuk kategori kuat/tinggi. (2) Terdapat hubungan positif antara interest
(minat) terhadap iklan Le Minerale dengan kesadaran merek yang termasuk kategori sedang. (3) Terdapat
hubungan positif antara desire (hasrat) terhadap iklan Le Minerale dengan kesadaran merek yang termasuk
kategori sedang. (4) Terdapat hubungan positif antara decision (keputusan) terhadap iklan Le Minerale dengan
kesadaran merek yang termasuk kategori sedang. (5) Terdapat hubungan postif antara action (tindakan)
terhadap iklan Le Minerale dengan kesadaran merek yang termasuk kategori sedang.

Kata Kunci: Iklan, Kesadaran Merek, Le Minerale.

1 PENDAHULUAN 2012). Jumlah kasus askariasis di Indonesia masih
tergolong tinggi, biasanya terjadi pada lingkungan
padat penghuni dan penduduk marginal dengan
sanitasi yang buruk dan air bersih yang tidak

Helmint (cacing) merupakan organisme
multisel yang dapat menginfeksi banyak orang dan
menyebabkan berbagai macam penyakit (Katzung,
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memadai. Hasil survel dari Departemen
Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan
jumlah kasus askariasis untuk semua umur sebesar
40-60%, pada anak-anak usia 1-12 tahun sebesar
30%-90% (Depkes RI, 2015).

Indonesia memiliki beragam tanaman yang
dapat dimanfaatkan  sebagai  pengobatan.
Pengobatan dengan menggunakan tanaman herbal
bisa menjadi solusi untuk mencegahnya resistensi.
Banyak tanaman herbal yang dapat digunakan
oleh masyarakat secara empiris yang bertujuan
untuk mengobati kecacingan seperti biji pepaya
buah nanas, daun sirih, namun pemanfaatannya
belum dibuktikan secarailmiah (Nursiyah, 2013).

Masyarakat biasanya mengatasi infeksi cacing
dengan mengkonsumsi obat cacing Seperti
albendazol, piperazin sitrat, dan pirantel pamoat.
Tetapi infeksi cacing juga dapat diobati
menggunakan pengobatan tradisional yaitu dengan
menggunakan bahan aam. Senyawa aktif
antelmintik diperoleh dari ekstrak berbagai bagian
pada tanaman, misalnya seperti bagian daun, akar,
bunga, batang, biji, dan sebagainya. Banyak
penelitian yang membuktikan bahwa ekstrak dari
tanaman yang mengandung metabolit sekunder
dapat berpotensi sebagai antelmintik (Hamzah
dkk, 2016).

Tujuan dilakukan penelitian adalah untuk
mengetahui tanaman yang berkhasiat sebagai
antelmintik dan mengetahui golongan senyawa
yang berpotensi sebagai antelmintik.

2 LANDASAN TEORI

Askariasis adalah infeks yang disebabkan
oleh cacing Ascaris lumbricoides. Infeks dapat
terjadi karenatelur cacing yang mengandung larva
infektif tertelan melalui makanan dan minuman
yang tercemar (Widoyono, 2011). Biasanya
penyakit ini menyerang pada anak, karena
minimnya sanitasi dan higienis pada lingkungan
sekitar (Natadisastra dan Agoes, 2009).

Pada infeks cacing umumnyaterjadi di negara
yang beriklim tropis dan ditemukan pada
lingkungan dengan sanitas dan higenitas yang
buruk. Kurangnya pemakaian jamban secara tepat
menimbulkan kontaminasi di tanah oleh tinja di
sekitar halaman rumah semakin besar (Soedarto,
2011).

Takokak memiliki nama daerah seperti cepoka
(Jawa Tengah), terong rimbang (Melayu), takokak
(Jawa Barat) (Sirait, 2009). Buah takokak
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenal,
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tanin, dan saponin (Astri, 2012).

Lamtoro mengandung senyawa berupa
saponin, tanin, akaoid, mimosin, protein
(Daimartha, 2008). Lamtoro bisa dimanfaatkan
sebagai obat seperti obat cacing, bengkak, radang,
sulit buang air besar (Umboro dkk., 2019).

Tanaman kemangi mengandung senyawa
seperti flavonoid, tanin  dan  saponin
(Hadipoentyanti dan Wahyuni, 2008). Kemangi
dapat digunakan sebagai antelmintik, batuk dan
sakit tenggorokan, antidiabetes, antijamur (Bano
dkk., 2017).

3 METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan daam
penelitian ini adalah dengan metode studi literatur
dengan pendekatan data kudlitatif dan data
kuantitatif. Studi literatur merupakan penelitian
yang bermaksud menyimpulkan hasil dari
berbagal jurna penelitian secara menyeluruh dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa.

Pada penelitian studi literatur, proses
pengolahan data dilakukan dengan cara
mengumpulkan jurnal sebaga literatur yang di
lakukan secara online. Adapun situs resmi yang di
gunakan sebagal sumber pengumpulan jurnal
meliputi Sinta, Google Scholar, Scopus, dan
Science Direct. Pengumpulan jurnal ilmiah yang
akan digunakan terbagi menjadi dua yaitu jurnal
nasional dan internasional yang telah di terbitkan.
Jurna ilmiah yang telah didapat akan di andlisis
dan ditinjau kembali menurut tujuan penelitain
dan kesesuaian dari topik penelitian, yang mana
dapat dilihat dari konsentrasi yang digunakan,
kecocokan hewan percobaan dan hasil yang
diperoleh dalam jurnal penelitian terdahulu.

4 PEMBAHASAN

Tabel 1. Tanaman yang berpotensi sebagai
antelmintik

Nara Tenamen Bajan  Konsatrd  Comortditaspadajamke  Smber

Tekokek (Solanumtorwum Swarz) Bih  drak1500ppm  100%jamked5  Cancradkk, (2019)

Yo
1

2 Gewang (Corypha utan Larrk) Dan  eorak1%  100%jamke2l3  Rekuckk, (2009)
3 Lartoro (Leucagnaleucocephla Lam)  Kuithetany  ektrak 4% 100%jamke28  Astui dkk, (2016)
4 Latoro Leucagna leucocephala Lam)  Biji ek 4% 100%jamke30  Avian ok, (2015)
5 Lantoro Leucaenaleucoceplila Lam) — Dan etk 4% 100%jamke32  Devi dik, (2019)
6 Kereng (Ocimumsanctun Lim) Dan Ifusa 35% 100%jamke2d  Seadkk, (2007)
7 Padliniapimata Lim Dan  ddrakOmynl  100%jamke36  Morierodkk, (2018)

Goeze. padajam ke-45.
Hasil penelitian dari Reku dkk., (2019) ekstrak

Farmasi



952 | Naura Annastasya, et al.

daun gewang (Corypha utan Lamk.) memiliki
aktivitas antelmintik, dilihat dari konsentras
ekstrak daun gewang yang menyebabkan kematian
pada Ascaris suum Goeze.. Dari beberapa
konsentrasi ekstrak, konsentrasi yang paling cepat
menyebabkan 100% kematian pada cacing yaitu
konsentrasi 15% (21.33 jam).

Hasil penelitian dari Astuti dkk., (2016)
ekstrak  kulit batang lamtoro (Leucaena
leucocephala Lam.), menunjukkan adanya
aktivitas antelmintik yang ditunjukkan pada
konsentras ekstrak 4% dapat menyebabkan
mortalitas 100% pada Ascaris suum Goeze. pada
jam ke-28.

Hasil penelitian dari Ariani dkk., (2015),
ekstrak biji lamtoro (Leucaena leucocephaa
Lam.), menunjukkan adanya aktivitas antelmintik
yang ditunjukkan pada konsentrasi ekstrak 4%
dapat menyebabkan mortalitas 100% pada Ascaris
suum Goeze. padajam ke-30.

Hasil penelitian dari Devi dkk., (2015) pada
tabel diatas ekstrak daun lamtoro (Leucaena
leucocephala Lam.) berpotensi sebagai antelmintik
yang ditunjukkan pada konsentrasi ekstrak 4%
dapat menyebabkan mortalitas 100% pada Ascaris
suum Goeze. padajam ke-32.

Hasil penelitian dari Sea dkk., (2017) ekstrak
daun kemangi (Ocimum sanctum Linn.)
menunjukkan adanya aktivitas antelmintik yang
ditunjukkan pada jam ke 24 persetase kematian
Ascaris suum Goeze. oleh konsentrasi infusa 35%
sebesar 100%.

Hasil penelitian dari Montero dkk., (2018),
ekstrak daun Paullinia pinnata Linn. menunjukkan
adanya aktivitas antelmintik yang ditunjukkan
pada konsentrasi ekstrak daun Paullinia pinnata
Linn. 40 mg/mL terjadinya mortalitas cacing
sebesar 100% pada jam ke-36.

Dari hasil uji aktivitas pada Tabel 1. tanaman-
tanaman tersebut berpotensi sebagai antelmintik,
yang ditunjukan dengan terjadinya mortalitas pada
Ascaris suum Goeze. sebesar 100%. Kematian
pada Ascaris suum Goeze. tergantung pada
parameter besarnya konsentrasi, waktu kematian,
dan jumlah kandungan metabolit dalam tanaman.
Jumlah kandungan metabolit pada tanaman
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar (Aziz,
2017).

Tabel 2. Golongan senyawa yang berpotensi
sebagal antelmintik

Volume 6, No. 2, Tahun 2020

| Tok Somoum§aty) B Y . Y Caadk 2009
2 Gonnn Conphaian ) bn - . - Reudi (2009
3 Lanto Lo oot iy - 0. Y At K W, ch (201
{auzma eyl oy e 21,
+ Lo ) By (Ademoladan cowy, 2013
5 Lemoo(lonamalenocstdl jan) Dan - Y V.. A0
b Kerag (Commsiemim)  Dan - Y V. .. ik

7 Palliiapingt i, D Y T Mosodk (0

Keterangan: v': terdeteks -: tidak terdeteksi

Berdasarkan Tabel 2. beberapa tanaman
memiliki kandungan senyawa yang berpotensi
sebagai antelmintik. Diantaranya alkaloid,
saponin, tanin, flavonoid, triterpenoid, dan
terpenoid. Senyawa akaloid memiliki mekanisme
dengan menghentikan impuls sel saraf yang dapat
menyebabkan terjadinya paralisis pada cacing
(Badarina I, dkk, 2017). Alkaloid mengganggu
homeostasis lokal dengan cara mengurangi nitrat
yang diperlukan untuk sintesis protein yang
penting untuk perkembangan pada cacing
(Poolperm dan Jiraungkoorskul, 2017; Jain, 2013).

Saponin menghambat kerja enzim
kolinesterase dan proteinase pada tubuh Ascaris
suum Goeze. yang menyebabkan paralisis pada
otot cacing yang akhirnya mengakibatkan
kematian pada cacing. Saponin termasuk dalam
golongan senyawa glikosida. Senyawa glikosida
dapat menghambat asupan glukosa sehingga
cacing akan kekurangan energi dan menyebabkan
kematian pada cacing (Singh dan Nagaich, 1999).
Saponin - memiliki  mekanisme kerja sebagai
antelmintik dengan cara menghambat enzim
asetilkolinesterase yang dapat menyebabkan
kelumpuhan pada cacing dan berujung pada
kematian.  Saponin  juga  mempengerahui
permeabilitas pada membran cacing sehingga
menyebabkan  vakuolisass dan disintegrasi
(Poolperm dan Jiraungkoorskul, 2017; Bauri R,
2015).

Tanin bekerja dengan mengikat protein dalam
saluran pencernaan parasit atau glikoprotein pada
kutikula parasit, sehingga menyebabkan kematian
pada Ascaris suum (Athanasiadou dkk., 2001).
Flavonoid dapat menurunkan sintesis dan produksi
nitrogen monoksida yang mengganggu asupan
oksigen yang dibutuhkan untuk kelangsungan
hidup cacing, mengakibatkan terjadinya paralisis
pada cacing sehingga mempercepat proses
kematian (Chetia dan Das, 2018). Triterpenoid
bekerja dengan menghambat enzim pada parasit
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dan terjadinya penurununan glikogen dan ATP
yang menyebabkan kematian pada cacing (Y adav
dan Tangpu, 2009). Terpenoid memiliki
mekanisme  kerja  dengan meningkatkan
depolarisasi pada otot cacing dan impuls saraf
yang berlebih, yang dapat menyebabkan
kelumpuhan pada cacing (Haryatmi dkk., 2017).

5 KESIMPULAN

Berdasarkan bahasan diatas, dapat disimpulkan
bahwa terdapat beberapa tanaman yang berpotensi
sebagai antelmintik. Tanaman tersebut yaitu buah
takokak, daun gewang, kulit batang, biji dan daun
lamtoro, daun kemangi, Paullinia pinnata Linn.
Golongan metabolit sekunder yang diduga
memiliki aktivitas antelmintik yaitu saponin dan
tanin.

6 SARAN

Diharapkan dari hasil review jurna aktivitas
antelmintik ini dapat dilakukan pengujian lanjutan

mengenai kandungan senyawa dengan

menggunakan analisis kromatografi.
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